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Abstrak 

 
Moderasi beragama merupakan Tindakan paling sempuna dalam menangani 
masalah di berbagai wilayah lokal yang memiliki keberagaman agama. Sedangkan 
pembelajaran agama Islam berusaha untuk memberikan bekal ilmu agama kepada 
peserta didik agar  memiliki kemauan semangat belajar  memiliki keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah Swt. Hasil penelusuran lapangan yang telah dilakukan 
sebelumnya, bahwa pembelajaran PAI belum secara terpadu menekankan kepada 
proses edukasi sosial. Namun untuk membentuk siswa yang saleh secara individual-
vertikal (habl min Allah), namun belum kepada sosial-horizontal (habl min nas). Dan 
juga pembelajaran PAI hanya berorientasi kepada konsep-konsep dasar ajaran 
Islam. Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah metode 
kepustakaan. Mengambarkan dan menginterpretasikan sebuah fenomena secara 
teoretis berdasarkan kajian-kajian kepustakaan. Mengkaji mengenai komponen 
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis moderasi beragama dari segi 
Kurikulum, Pendidik, Materi, Media dan metode, Evaluasi. Ditujukan guna 
membangun komunikasi yang baik dan terarah dan berusaha untuk berpikir kritis  
ini merupakan arah cara untuk membentuk dari genarsi muda yang berpikir global 
dan berprilaku lokal. 
 
Kata Kunci: Peniddikan Agama Islam, Moderasi Beragama, Society. 
 

Abstract 
 

Religious moderation is the most appropriate action in dealing with problems in 
various local areas that have religious diversity. While Islamic religious learning 
seeks to provide religious science provisions to students in order to have the will to 
learn spirit to have faith and laughter to Allah Swt. Field search results that have 
been done before, that PAI learning has not integratedly emphasize the social 
education process. But to form a pious student individually-vertically (habl min 
Allah), but not yet to social-horizontal (habl min nas). And also pai learning is only 
oriented to the basic concepts of Islamic teachings. The method used in the writing of 
this paper is the literature method. Describe and interpret a phenomenon 
theoretically based on literature studies. Reviewing the learning component of 
Islamic religious education based on religious moderation in terms of Curriculum, 
Educators, Materials, Media and methods, Evaluation. Aimed at building good and 
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purposeful communication and striving for critical thinking is a way to form from 
young people who think globally and behave locally. 
 
Keywords: Islamic Religious Education, Religious Moderation, Society. 
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A. Pendahuluan  

Negara Indonesia  negara yang memiliki beraneka ragam baik suku, budaya, 

agama, ras dari berbagai daerah di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dimana mencakup secara keseluruhan dalam berbagai macam di Indonesia. Jadi 

kontras dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia secara keseluruhan 

merupakan kebutuhan bagi individu Indonesia. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa negara Indonesia merupakan pembeda antar bangsa lain, yang memiliki 

keanekaragaman pulau-pulaunya yang khas, yang tidak dimiliki oleh bangsa lain. 

Oleh karena itu, harus ada apresiasi serta mensyukuri nikmat besar dari Allah SWT 

yang dimiliki  negara Indonesia (Pabbajah et al, 2021). 

Moderasi beragama merupakan Tindakan paling sempuna dalam 

menangani masalah di berbagai wilayah lokal yang memiliki keberagaman agama 

(Warsah et al., 2019). Jadi kegiatan moderasi beragama dapat diselesaikan dengan 

pertemuan keagamaan apa pun dengan tidak ada batasan dalam melakukan 

kegiatan tersebut. karena alasan moderasi beragama untuk menjaga kejujuran 

satu sama lain, tidak untuk menyakiti atau mengkritik pertemuan setiap agama di 

tengah agama yang berbeda. Ada lima nilai moderasi beragama, yaitu adil dan 

berimbang, kerjasama, rahmat, toleran, dan maslahat (Sumarto 2021). 

Menilik kenyataan saat ini bahwa, keragaman agama sedang melalui 

pendahuluan/isu antara masing-masing agama untuk kepentingan sendiri 

(Warsah 2018). Dimana sikap yang dilakukan oleh perkumpulan tersebut memiliki 

berbagai macam aktivitas, salah satunya kekerasan, baik fisik maupun verbal, tidak 

hanya itu, media sosial merupakan mekanisme untuk melakukan aktivitas yang 

tidak diinginkan (Warsah 2018).  

Dunia sedang menghadapi kesulitan yang harus dikalahkan demi menjaga 

keutuhan dalam sikap beragama, adanya kelompok yang bersikap  eksklusif, 

eksplosif, intoleran (Warsah et al., 2019). Mengetahui hal tersebut, dalam moderasi 

beragama yang utama yaitu aktivitas dalam menyelesaikan aktivitas humanisme di 

antara keragaman beragama. Jadi tidak hanya sebatas menyampaikan apa yang 

sudah dilakukan namun berlangsung sebagai aktivitas dalam moderasi beragama 
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secara lokal (Daheri & Warsah, 2019). Dengan demikian, moderasi beragama dapat 

berjalan di tengah keragaman yang agama dan menjauhi bentrokan yang terjadi 

dalam perkumpulan setiap agama, serta membuat kontras humanistik untuk 

menjaga keutuhuan dalam  beragama (Hidayat et al., 2019). 

Sedangkan pembelajaran agama Islam  berusaha untuk memberikan bekal 

ilmu agama kepada peserta didik agar memiliki kemauan semangat belajar  

memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt.  Sesuai dengan ajaran  Islam, 

Bersikap Inklusif, Rasional dan Filosofis dalam rangka menghormati orang lain  

dalam hubungan kerja sama antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan  persatuan nasional (Aminuddin, Wahid, and Rofiq 2006). 

Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai pengembangan peserta 

dalam melakukan kegiatan Islami sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 

serta menjalin harmonisasi keragaman agama dilingkungan Sekolah itu 

sendiri.sehingga secara tidak langsung tidak ada diskriminasi antar kelompok 

agama peserta didik berusaha dalam mengembangkan  kompetensi anak dalam 

rangka menerima setiap perbedaan dan mau belajar hidup dalam perbedaan 

(Muchlis 2020). 

Hasil penelusuran lapangan yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa 

pembelajaran PAI belum secara terpadu menekankan kepada proses edukasi 

sosial. Namun untuk membentuk siswa yang saleh secara individual-vertikal (habl 

min Allah), namun belum kepada sosial-horizontal (habl min nas). Dan juga 

pembelajaran PAI hanya berorientasi kepada konsep-konsep dasar ajaran Islam. 

Masih bersifat teosentris dan normative belum kepada hal kontemporer. Proses 

pembelajaran yang masih bersifat monoton dengan menggunakan media, metode 

yang dilakukan secara berulang-ulang tanpa ada perubahan dan perbaikan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Akibat dari ini semua siswa akan mengalami 

kebosanan dan jenuh dalam pembelajaran agama Islam, pembelajaran PAI hanya 

sebatas kepada nilai, karena dalam pembelajaran tidak ada kebaharuan dan 

pengembangan wawasan, wawasan keagamaan  peserta didik sempit  serta 

dangkal. Berdampak kepada perkembangan mental yang bercorak polemis, 

apologis dan defensif. Dampak besar dari itu saling mendeskreditkan, kafir-

mengkafirkan, secara serampangan. 

Jika hal tersebut hanya dibiarkan maka akan semakin besar tantangan 

dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam dalam menuju Society era 5.0. 

Gagasan Society 5.0 diambil oleh pemerintah Jepang yang sepenuhnya 

mengharapkan pola di seluruh dunia karena perkembangan revolusi industri 4.0 

(Fukuyama. Mayumi 2018). Masyarakat 5.0 menjadi sesuatu yang khas tanpa 

keraguan terjadi karena perkembangan revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 
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telah melahirkan yang berbeda kemajuan dalam industri dan masyarakat secara 

keseluruhan (Daheri 2022). masyarakat 5.0 merupakan  respon terhadap 

provokasi yang muncul karena masa revolusi industri 4.0 yang disertai interupsi 

digambarkan oleh alam semesta kerusuhan, kerentanan, kerumitan, dan 

ambiguitas.  

Merujuk kepada artikel dalam pusat riset kependudukan penggunaan 

teknologi dalam berbagai aspek seperti kesehatan dan infrastruktur akan menekan 

kebutuhan campur tangan manusia sekaligus menekan biaya operasional. 

Misalnya, pengecekan suatu jembatan yang awalnya dilakukan manual oleh 

manusia, apabila mengikuti gagasan Society 5.0, akan digantikan oleh sensor yang 

kemudian akan memberikan informasi akurat kepada bagian terkait.  Artikel 

Gustaman dalam Tribunnews  melihat dalam dunia pendidikan kekurangan guru di 

Jepang bukan masalah untuk masa datang. Kini, mereka sedang uji coba 

penggunaan guru robot android untuk mengajar sekolah dasar Nakano di Tokyo. 

Murid kelas lima SD di kota Nakano yang berjumlah 28 orang itu, dengan tenang 

mendengarkan pelajaran yang disampaikan guru android yang diberi nama Saya, 

seperti mendengar guru pada umumnya (Gustaman, 2022). Bentuk dari kemajuan 

teknologi di Jepang,  digunakan dalam dunia pendidikan sekolah dasar Islam  

terpadu yang ada di Rejang Lebong yakni SDIT Khairu Ummah penggunaan buku 

ajar para peserta didik menggunakan teknologi informasi berupa QR code, 

penggunaan QR code dalam buku ajar menjadi bagian penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran untuk memberikan  penjelasan kepada peserta didik  diluar kegiatan 

pembelajaran disekolah, sehingga siswa mudah mendapatkan penjelasan dari 

materi yang belum dipahami. Dengan penggunaan QR code siswa dapat menscan 

barcode dalam buku ajar dengan aplikasi yang telah didownload. Hal ini juga cara 

untuk mengajarkan siswa  untuk berpikir kritis dari informasi yang diperoleh 

(Nuzuar & Warsah, 2018). 

Hasil pemaparan sebelumnya didapati bahwa pembelajaran pendidikan 

agama Islam sangat perlu dikaitkan dengan moderasi beragama yang ditujukan 

nantinya guna menyelamatkan Indonesia dari kehancuran dan kekacauan kerena 

kurangnya wawasan dalam memahami keberagaman yang ada dan sebagai 

persiapan generasi menuju Society era. 5.0. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode kepustakaan (library research).  

Menurut Arikunto, penelitian kepustakaan adalah penelitian yang berusaha 

mengambarkan dan menginterpretasikan sebuah fenomena secara teoretis 

berdasarkan  kajian-kajian  kepustakaan (Arikunto, 2013), dengan sumber data 
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primer bersifat kepustakaan  atau berasal dari berbagai literatur diantaranya 

buku, jurnal yang dijadikan obyek dalam penelitian ini. Sumber skunder yakni 

berupa  buku, jurnal yang berperan  sebagai pendukung. Teknik pengumpulan data 

berupa editing, organizing, finding. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Degeng (1988) dalam (Faishol, 2011, 2018) pembelajaran adalah 

sebuah usaha untuk membelajarkan pebelajar. Pembelajaran merupakan proses 

interaksi edukatif yang terjadi dalam suatu  proses  pendidikan antara guru 

sebagai pihak pengajar dan peserta didik sebagai pihak yang diajar sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran (Halid Hanafi et al, 2018). Pendidikan agama 

Islam yaitu bimbingan secara sadar  dan pendidik (orang dewasa) kepada anak 

yang masih dalam proses pertumbuhannya berdasarkan norma-norma  yang 

Islami  agar berbentuk kepribadiannya  menjadi kepribadian muslim (Asri 

Karolina, 2017). Tujuan dari Pendidikan Islam baik disekolah ataupun di madrasah  

yaitu guna mengembangkan  potensi dari peserta didik  dengan tujuan menjadi 

makhluk yang beriman, bertaqwa, berilmu, cakap, mandiri, kreatif, inovatif serta 

menjadi  warga negara yang demokratis  serta bertanggung jawab (Rachman 

Assegaf 2010). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan agama Islam 

merupakan kegiatan interakti edukatif  yang dilakukan secara sadar oleh pendidik 

guna membentuk kepribadian  muslim dalam diri peserta didik.  Pembelajaran PAI 

berwawasan  moderasi  beragama (wasathiyah) guna membentuk  peserta didik 

yang  memiliki toleran dan multikultural  merupakan  bagian dari ikhtiar  dalam 

mengikis  radikalisme  dan inteloransi  yang berlatar agama  dan keyakinan. 

Beberapa aspek yang   terkait kepada pembelajaran PAI: pertama kurikulum, 

kedua pendidik, ketiga materi, keempat metode dan media, kelima evaluasi 

pembelajaran (Y. Hanafi 2021).  

Beberapa aspek yang terkait kepada pembelajaran, yaitu : 

a. Kurikulum PAI 

Perumusan Kurikulum PAI berwawasan moderasi beragama  merupakan  

Langkah mendesak yang harus dilakukan. Kurikulum PAI berwawasan  moderasi 

merupakan bagian yang penting untuk dicermati, karena pada akhirnya akan 

menjadi pedoman  bagi para pendidik dalam kegiatan belajar mengajar PAI. 

Kurikulum PAI harus mencakup kepada materi dan issue kontemporer, seperti 

toleransi, teologi inklusif, perbandingan agama, Hak  Asasi Manusia (HAM). Desain 

kurikulum PAI hendaknya  tidak lagi ditujukan pada peserta didik secara individu 
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menurut agama yang mereka Yakini, namun secara kolektif  berdasarkan pada 

kepentingan komunal. 

b. Pendidik PAI 

Desain kurikulum PAI berbasis kepada moderasi beragama hanya akan 

menjadi “singa kertas” jika dalam pelaksanaanya bukan guru yang memiliki 

kriteria khusus. Maka dalam hal ini, mendatangkan pendidik yang toleran dan 

multikultural, maka menjadi salah satu solusi dalam mereduksikan intoleransi dan 

radikalisme yang ada di Indonesia. Dan dalam pembelajaran PAI yang moderat dan 

inklusif akan berjalan dengan efektif dan baik.  Maka dalam hal ini juga pendidik 

menjadi teladan  bagi siswanya  teladan dari  sikap, tingkah laku dan  ucapan.  

c. Materi PAI 

Setelah adanya kurikulum berbasis moderasi beragama dan pendidik yang 

moderat dan toleran. Maka materi yang diajarkan juga harus berwawasan Islami 

wasathiyah dan dikaitkan dengan isu-isu keagamaan yang kontemporer (Warsah 

2017). Dalam hal ini beberapa bentuk dari pengembangan materi PAI, Seperti 

Pendidikan karakter, Pendidikan anti korupsi, cita tanah air menuju kepada sekala 

nasional, radikalisme mengatasnamakan agama, perempuan, HAM menuju kepada 

sekala internasional. Maka dalam konteks pembelajaran Pendidikan agama Islam 

maka harus disesuaikan dengan jenjang kependidikan, seperti tingkat SD berkaitan 

dengan faktual, SMP dengan konseptual, SMA prosedural dan perguruan tinggi 

mengenai peradaban global. Karena dalam hal ini harus bersifat diakronik yakni 

bergerak maju dan tidak berulang-ulang. 

d. Metode dan Media Pembelajaran PAI 

Materi yang telah dibuat sedemikian mungkin tidak akan mudah diproses 

dalam diri peserta didik, jika tidak menggunakan media dan metode yang tepat.  

Dalam hal ini metode yang digunakan tidak hanya dengan ceramah namun harus 

ada metode lain, karena dalam penyampaian materi tidak semuanya dengan 

ceramah. Dan juga dengan media pendidik dapat menggunakan poster, komik dan 

semacamnya, guna untuk memuat nilai-nilai moderasi.  

e. Evaluasi Pembelajaran PAI 

Evaluasi dalam hal ini bukan hanya kepada kognitif siswa, namun harus 

kepada tiga ranah yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik dan juga standar nilai 

jangan hanya kepada angka, namun kepada kesadaran para peserta didik untuk 

menjunjung tinggi sikap moderasi beragama. Maka evaluasi dari kurikulum, 

materi, media dan metode,  serta evaluasi kepada peserta didik dilihat dari 3 ranah 

yakni kognitif, afektif dan psikomotorik diharapkan nantinya akan memiliki 

genarasi yang  moderat dan  toleran(Y. Hanafi, 2021). 
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran Pendidikan agama Islam harus menekankan kepada  edukasi 

sosial, penanaman moderasi beragama yang difokuskan kepada tujuan pokok  

yaitu penghargaan kepada orang lain dan diri sendiri. Dan harus melek kepada 

Issue global namun tetap mengedapankan nilai moderat dan toleran  serta 

menampilkan  karakteristik yang  Rahamatan lil ‘alamin. 

 

2. Moderasi Beragama 

a. Konsep Moderasi Beragama 

Secara konseptual moderasi beragama diadopsi dari Bahasa inggris yakni   

moderation  yang artinya tidak berlebihan dan tidak memihak. Berdasarkan 

kepada kamus besar bahasa Indonesia  yakni mengacu kepada perbuatan  yang 

wajar dan tidak menyimpang dan mau mempertimbangkan pendapat pihak lain. 

Dalam Bahasa arab moderasi beragama dikenal dengan istilah wasathiyyah. Secara 

etimologis   pengertian dari  wasatiyyah  merupakan suatu karakteristik yang 

menjauhi seorang individua tau kelompok dari bersikap ekstrem(Sumarto 2021). 

Abd  al Karim  al Zaid mengatakan bahwa wasatiyah  merupakan suatu 

karakteristik terpuji anatara dua sisi. kedermawana Kebakhilan dan 

kemubaziran(Kementerian Agama Republik Indonesia 2019). Adapun  

terminology  dari wasathiyyah  menurut yusuf Qadawi  sebagai sebua sikap  yang 

mengandung pengertian   sikap adil, yan berkonsekuensi  kualitas  kesaksian  

dapat diterima(Khoirul Hadi AL Asy ari and Rochim 2021). perhatikan firman 

Allah Swt, Sebagai berikut(Shafiyyurrahman al Mubarakfuri 2010): 

Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

”umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan 

kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui 

siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, 

(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk 

oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha 

Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.(Q.S Al Baqarah: 143). 

Wahai muslim, sebagaimana kami telah memberikan kalian petunjuk  

menuju jalan yang lurus dalam agama, kami juuga telah menjadikan kalian umat 

pilihan (terbaik) dan adil agar kalian  kelak di akhkrat  memberikan persaksian di  

hadapan umat-umat lain  bahwa para rosul mereka  telah menjadi risalah   Allah  

kepada  mereka  dan Rosulullah  menjadi saksi atas kalian di akhirat  kelak bahwa 

dia telah menyampaikan risalah Tuhannya, wahai Rasul,  kami tidaklah 

menjadikan kiblat ( Baitul Maqdis)  yang dahulu engkau menghadapkannya, lalu 
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kami memalingkan engkau darinya menuju Ka’bah di Makkah, kecuali demi 

menampakkan  siapa-siapa yang mengikuti dan taat kepadamu serta menghadap 

ke arah yang sama dengan mu kearah manapun engkau menghadap,  dan  

menampakan orang yang lemah imannya sehingga berbalik menjadi murtad 

meninggalkan agamanya (Islam) gara-gara keragu-raguan  dan kemunafikannya. 

Sesungguhnya kejadian ini, yaitu mengalihkan arah dari Baitul Maqdis menuju 

Ka’bah, betul-betul bearat lagi sulit,  kecuali orang-orang yang Allah beri hidayah 

dan Allah anugrahkan Iman dan takwa kepada mereka. Dan Allah benar-benar 

tidak akan  menyia-nyiakan keimanan  kalian kepada nya dan ittiba’  kalian kepada 

RasulNya serta tidak membatalkan (pahala) shalat  kalian  yang menghadap kiblat 

sebelumnya.  Sesungguhnya dia Maha Pengasih lagi maha penyayang  kepada 

manusia (Basyir et al. 2016). 

b. Prinsip-prinsip Moderasi Beragama 

1) Tawassuth (Mengambil Jalan Tengah) 

Tawassuth adalah sikap tengah-tengah atau sedang di antara dua sikap, 

yaitu tidak terlalu jauh ke kanan (fundamentalis) dan terlalu jauh ke kiri (liberalis). 

Dengan sikap tawassuth ini, Islam akan mudah diterima di segala lapisan 

masyarakat (Kementerian Agama Republik Indonesia 2019). 

Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

”umat pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Qs. Al-Baqarah : 143) 

2) Tawazun (Berkeseimbangan) 

Tawazun juga memiliki pengertian memberi sesuatu akan haknya tanpa ada 

penambahan dan pengurangan. Melalui sikap tawazun, seorang muslim akan 

mampu meraih kebahagiaan batin yang hakiki dalam bentuk ketenangan jiwa dan 

ketenangan lahir dalam bentuk kestabilan dan ketenangan dalam aktivitas hidup 

(Kementerian Agama Republik Indonesia 2019). 

3) I’tidal (Lurus dan Tegas) 

Secara bahasa, i’tidal memiliki arti lurus dan tegas, maksudnya  

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi 

kewajiban secara proporsional. I’tidal merupakan bagian dari penerapan keadilan 

dan etika bagi setiap muslim (Kementerian Agama Republik Indonesia 2019). 

4) Tasamuh (Toleransi) 

Tasāmuh yaitu  menoleransi atau menerima perkara secara ringan. 

Sedangkan secara terminologi, tasāmuh berarti menoleransi atau menerima 

perbedaan dengan ringan hati. Hasyim berpendapat bahwa toleransi merupakan 

pemberian kebebasan  kepada sesama masyarakat  untuk menjalankan keyakinan 

dan tidak untuk melanggar ketertiban (Warsah 2018). 
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5) Musawah (Egaliter) 

Musāwah artinya persamaan dan penghargaan terhadap sesama manusia 

sebagai makhluk Allah. Semua manusia memiliki harkat dan martabat yang sama 

tanpa memandang jenis kelamin, ras ataupun suku bangsa (Kementerian Agama 

Republik Indonesia 2019). 

6) Syura (Musyawarah) 

Kata Syurā berarti menjelaskan, menyatakan atau mengajukan dan 

mengambil sesuatu. Syurā atau musyawarah adalah saling menjelaskan dan 

merundingkan atau saling meminta dan menukar pendapat mengenai sesuatu 

perkara. 

c. Indikator Moderasi Beragama  

1) Komitmen  Kebangsaan  

Tanggung jawab publik merupakan penanda vital untuk melihat sejauh 

mana pandangan dan artikulasi tegas individu atau kelompok tertentu terhadap 

falsafah publik, khususnya kewajibannya untuk mengakui Pancasila sebagai dasar 

negara. Isu tanggung jawab publik saat ini sangat penting untuk menjadi perhatian, 

terutama jika dikaitkan dengan munculnya pemikiran-pemikiran baru yang kaku 

dan tidak sesuai dengan nilai-nilai dan budaya yang telah lama terpatri sebagai 

kepribadian publik yang terhormat. Pada tingkat tertentu, berkembangnya 

kesepakatan yang ketat yang tidak sesuai dengan kualitas dan budaya negara akan 

mendorong disposisi untuk menonjolkan pemahaman keagamaan dari budaya 

karena pemahaman keagamaan tampaknya menjadi musuh budaya. Penataan 

ketat semacam ini kurang fleksibel dan impulsif karena pemahaman keagamaan 

benar-benar mengandung jiwa dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air. 

2) Toleransi 

 Toleransi yaitu disposisi untuk memberi ruang dan tidak 

memperlambat orang lain untuk menerima, mengungkapkan keyakinan mereka, 

dan menawarkan sudut pandang, meskipun faktanya tidak sama dengan yang kita 

terima. Terlepas dari penerimaan dalam menjawab kontras, toleransi mengandung 

disposisi pengakuan, penghargaan terhadap orang lain yang unik, dan 

menunjukkan pemahaman positif. 

3) Anti Radikalisme dan Kekerasan  

 Islam hadir di muka bumi sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta 

(rahmatan lil'alamin). Meskipun demikian, dapat dipastikan bahwa sampai 

sekarang masih ada lagi keanehan-keanehan lain yang membuat jarak dari misi 

kerasulan karena komponen pemahaman agama yang konservatif. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa sampai saat ini masih ada artikulasi tegas yang muncul dari 

kalangan Muslim tertentu yang sampai saat ini terlihat kurang cerdik dengan 
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alasan mereka tidak fleksibel dan selektif dalam beragama. Dengan demikian, 

esensi Islam yang muncul ke permukaan publik dipandang oleh pihak di luar Islam 

sebagai sesuatu yang seram. Esensi Islam di arena terbuka ternyata mengancam, 

dan menindas. Jelas, penegasan ini tidak tepat dengan alasan bahwa substansi 

Islam yang sejati penuh dengan kasih sayang sebagaimana misi Islam itu sendiri 

seperti yang dirujuk saat ini, khususnya untuk menyebarkan rahmat ke seluruh 

alam semesta(Warsah 2017). 

4) Akomodatif  Terhadap Budaya Lokal 

Tujuan dari peleraian ketegangan ini menunjukkan bahwa regulasi Islam 

dapat beradaptasi dan dinamis. Itu bisa menyesuaikan dengan keberadaan. Oleh 

karena itu, Islam akan tetap menjadi penting dalam situasi dan tempat tertentu. 

Berkaitan dengan Islam di Indonesia, perubahan ajaran yang tegas kepada 

masyarakat Indonesia dan adat istiadat serta wawasan masyarakat sekitar yang 

tidak berkutat dengan syariat merupakan tanda-tanda kelompok masyarakat Islam 

di Indonesia, yang dalam berbagai dialek disinggung sebagai Islam 

Pribumi.(Kementerian Agama Republik Indonesia 2019) 

 

3. Society 5.0 

 Konsep Society 5.0 merupakan konsep masyarakat masa depan yang dicita-

citakan oleh pemerintah Jepang. Pemerintah Jepang mengemukakan bahwa era 

Industry 4.0 lebih berfokus pada proses produksi, sedangkan Society 5.0 lebih 

menekankan pada upaya menempatkan manusia sebagai pusat inovasi (human 

centered) adapun kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

hidup, tanggung jawab sosial dan berkembang keberlanjutan (Sumarno 2019). 

Society 5.0 suatu konsep masyarakat yang berpusat kepada masyarakat 

(human Center)   dan berbasis teknologi.  Menurut artikel yang ditulis oleh Mayumi 

Fukuyama  (Society 5.0 : Aiming for New Human-Center Society) tujuan utama dari 

Society 5.0 yakni untuk menyeimbangkan  antara pertumbuhan ekonomi dan 

penyelesaian yang ada di masyarakat(Fukuyama. Mayumi, 2018). Kesenjangan 

semakin berkurang dengan semakin meningkatnya kualitas hidup masyarakat 

pada umumnya, jadi tidak hanya dinikmati bagi segelintir orang saja. Walaupun 

road map nya berasal dari Jepang, konsep ini tidak diragukan lagi akan bisa untuk 

menyelesaikan persoalan manusia dalam menghadapi revolusi industri 4.0(Pereira 

et al., 2020). 
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Pembahasan 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis  Moderasi Beragama 

Pembelajaran artinya proses interaksi edukatif yang terjadi dalam suatu  

proses  pendidikan antara guru sebagai pihak pengajar dan peserta didik sebagai 

pihak yang diajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. (Halid Hanafi et al, 

2018). Pendidikan agama Islam yaitu bimbingan secara sadar  dan pendidik (orang 

dewasa) kepada anak yang masih dalam proses pertumbuhannya berdasarkan 

norma-norma  yang Islami  agar berbentuk kepribadiannya  menjadi kepribadian 

muslim. (Asri Karolina, 2017). Sehinggga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Pendidikan agama Islam merupakan kegiatan interakti edukatif  yang dilakukan 

secara sadar oleh pendidik guna membentuk kepribadian  muslim dalam diri 

peserta didik.   

Pembelajaran PAI berwawasan  moderasi  beragama (wasathiyah) guna 

membentuk  peserta didik yang  memiliki toleran dan multikultural  merupakan  

bagian dari ikhtiar  dalam mengikis  radikalisme  dan inteloransi  yang berlatar 

agama  dan keyakinan. Beberapa aspek yang  terkait kepada pembelajaran PAI: 

pertama kurikulum, kedua pendidik, ketiga materi, keempat metode dan media, 

kelima evaluasi pembelajaran(Y. Hanafi 2021).  

Pertama Kurikulum merupakan hal penting dalam pencapaian  tujuan- 

tujuan Pendidikan(Warsah et al., 2020). Yakni mencetak  manusia yang meiliki 

kepekaan sosial yang dilandasi nilai-nilai islam(Malik Karim Amrullah 2017). 

Perumusan Kurikulum PAI berwawasan moderasi beragama  merupakan  Langkah 

mendesak yang harus dilakukan. Kurikulum PAI  berwawasan  moderasi 

merupakan bagian yang penting untuk dicermati, karena pada akhirnya akan 

menjadi pedoman  bagi para pendidik dalam kegiatan belajar mengajar PAI. 

Kurikulum PAI harus mencakup kepada materi dan issue kontemporer, seperti 

toleransi, teologi inklusif, perbandingan agama, Hak  Asasi Manusia (HAM). Desain 

kurikulum PAI hendaknya  tidak lagi ditujukan pada peserta didik secara individu 

menurut agama yang mereka Yakini, namun secara kolektif  berdasarkan pada 

kepentingan komunal. 

Kedua Pendidik PAI, Desain kurikulum  PAI berbasis kepada moderasi 

beragama hanya akan menjadi “singa kertas” jika dalam pelaksanaanya bukan 

guru yang memiliki kriteria  khusus.(Warsah, 2017c) Maka dalam hal ini, 

mendatangkan pendidik yang toleran dan multikultural, maka menjadi salah satu 

solusi dalam mereduksikan intoleransi dan radikalisme yang ada di Indonesia. Dan 

dalam pembelajaran PAI yang moderat dan inklusif akan berjalan dengan efektif 

dan baik.  Maka dalam hal ini juga pendidik menjadi teladan  bagi siswanya  

teladan dari  sikap, tingkah laku dan  ucapan(Hasyim et al., 2021).   Ketiga 
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Materi PAI Setelah adanya kurikulum berbasis moderasi beragama dan pendidik 

yang moderat dan toleran(Warsah 2017). Maka materi yang diajarkan juga harus 

berwawasan Islami wasathiyah dan dikaitkan dengan isu-isu keagamaan yang 

kontemporer. Dalam hal ini beberapa bentuk dari pengembangan materi PAI, 

Seperti Pendidikan karakter, Pendidikan anti korupsi, cita tanah air menuju 

kepada sekala nasional, radikalisme mengatasnamakan agama, perempuan, HAM 

menuju kepada sekala internasional. Maka dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan agama Islam maka harus disesuaikan dengan jenjang kependidikan, 

seperti tingkat SD berkaitan dengan factual, SMP dengan konseptual, SMA 

procedural dan perguruan tinggi mengenai peradaban global. Karena dalam hal ini 

harus bersifat diakronik yakni bergerak maju dan tidak berulang-ulang (Destriani 

et al., 2022). 

Keempat Metode dan Media Pembelajaran PAI Materi yang telah dibuat 

sedemikian mungkin tidak akan mudah diproses dalam diri peserta didik, jika 

tidak menggunakan media dan metode yang tepat (Elisvi et al., 2020).metode 

pembelajaran problem solving, inquiry, team work.  Dalam hal ini metode yang 

digunakan tidak hanya dengan ceramah namun harus ada metode lain, karena 

dalam penyampaian materi tidak semuanya dengan ceramah.(Angdreani et al., 

2020) Dan juga dengan media pendidik harus memiliki wawasan teknologi agar 

mampu mengikuti perkembangan zaman(Warsah 2021). menggunakan teknologi 

mengambil poster, komik dan semacamnya, guna untuk memuat nilai-nilai 

moderasi,dan juga bisa  membuat slide show yang menarik.   

Kelima Evaluasi Pembelajaran PAI, Evaluasi dalam hal ini bukan hanya 

kepada kognitif siswa, namun harus kepada tiga ranah yaitu, kognitif, afektif dan 

psikomotorik dan juga standar nilai jangan hanya kepada angka, namun kepada 

kesadaran para peserta didik untuk menjunjung tinggi sikap moderasi beragama. 

Maka evaluasi dari kurikulum, materi, media dan metode, serta evaluasi kepada 

peserta didik dilihat dari 3 ranah yakni kognitif, afektif dan psikomotorik 

diharapkan nantinya akan memiliki genarasi yang  moderat dan  toleran(Y. Hanafi, 

2021). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran Pendidikan agama Islam harus menekankan kepada  edukasi 

sosial, penanaman moderasi beragama yang difokuskan kepada tujuan pokok  

yaitu penghargaan kepada orang lain dan diri sendiri. Dan harus melek kepada 

Issue global namun tetap mengedapankan nilai moderat dan toleran serta 

menampilkan  karakteristik yang  Rahamatan lil ‘alamin. Penggunaan dari media 

haruslah yang sesuai dengan konteks dari pembahasan sehingga tercapainya 

dalam menyampaikan kepada siswa dan penggunaan metode yang tidak monoton 
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dengan berbagai variasi dan mix methode akan menghasilkan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan. Kemudian evaluasi yang telah dilakukan harus 

ditujukan dengan menghasilkan generasi yang memiliki sikap moderat dan 

toleran. 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama 

Menuju Society Era 5.0 

Memasuki era Society 5.0 bukan hanya di Indonesia namun banyak juga 

negara berkembang yang merasakannya. Hampir semua fasilitas instruktur 

digantikan dengan digital (Warsah, 2020). Berorientasi dalam dunia Pendidikan 

yang tatap muka, hanya dengan penggunaan aplikasi online.  Dalam pembejaran 

Pendidikan agama Islam sudah mulai banyak menerapkan penggunaan dari E-

Learning dengan aplikasi digital yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran PAI 

berbasis kepada moderasi beragama. Pertama Zoom, merupakan aplikasi tatap 

muka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran online (Habibi, 2020). Aplikasi 

Kahoot, aplikasi yang ditujukan setelah kegiatan pembelajaran instruktur/ 

pendidik akan membuat kuis dan memberikan kode akses kepada siswa untuk 

menjawab quis, semua hasil akan tersimpan didalam kahoot, dalam hal ini bisa 

dimuatkan materi Pendidikan agama Islam dengan materi yang dikaitkan kepada 

moderasi beragama(Mujizatullah, 2021). Google Meet merupakan layanan dalam 

aplikasi online yang biasanya digunakan untuk meeting namun bisa difungsikan 

kepada pembelajaran Pendidikan agama Islam(Nurhayati & Suhardin, 2020).  

Berdasarkan kepada pemaparan ini maka dalam penggunaan kemajuan 

tenologi dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam berbasis Moderasi 

beragama menuju Society 5.0 menjadi jalan untuk tetap membangun rasa toleran 

dan moderat , karena dalam perjumpaan melalui online akan memiliki tantangan 

besar yakni tanggung jawab, menghargai perbedaan, saling berkolaborasi dari 

jarak yang jauh,  membangun komunikasi yang baik dan terarah dan berusaha 

untuk berpikir kritis  ini merupakan arah cara untuk membentuk dari genarsi 

muda yang berpikir global dan berprilaku lokal (Warsah et al., 2021) 

 

D. Simpulan   

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis  Moderasi Beragama 

a. Kurikulum, Kurikulum PAI harus mencakup kepada materi dan issue 

kontemporer, seperti toleransi, teologi inklusif, perbandingan agama, Hak  

Asasi Manusia (HAM).  
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b. Pendidik, mendatangkan pendidik yang toleran dan multikultural, maka 

menjadi salah satu solusi dalam mereduksikan intoleransi dan radikalisme 

yang ada di Indonesia. 

c. Materi, didalam materi harus berwawasan Islami wasathiyah dan 

dikaitkan dengan isu-isu keagamaan yang kontemporer. Dalam hal ini 

beberapa bentuk dari pengembangan materi PAI, Seperti Pendidikan 

karakter, Pendidikan anti korupsi, cinta tanah air. 

d. Media dan metode, Penggunaan dari media haruslah yang sesuai dengan 

konteks dari pembahasan sehingga tercapainya dalm menyampaikan 

kepada siswa dan penggunaan metode yang tidak monoton dengan 

berbagai variasi dan mix method akan menghasilkan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan 

e. Evaluasi Kemudian evaluasi yang diberikan harus ditujukan dengan  

menghasilkan generasi yang  memiliki sikap moderat dan toleran. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  Berbasis Moderasi Beragama Menuju 

Society Era 5.0 

Pendidikan agama Islam berbasis Moderasi beragama menuju Society 5.0 

merupakan jalan untuk tetap membangun rasa toleran dan moderat , karena 

dalam perjumpaan melalui online akan memiliki tantangan besar yakni tanggung 

jawab, menghargai perbedaan, saling berkolaborasi dari jarak yang jauh,  

membangun komunikasi yang baik dan terarah dan berusaha untuk berpikir kritis  

ini merupakan arah cara untuk membentuk dari genarsi muda yang berpikir global 

dan berprilaku local. 
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